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Abstrak 
Proses bisnis merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterkaitan 

antara proses bisnis dalam suatu organisasi dan teknis. PT Cahaya Mega Grup Tour Travel 
memiliki proses-proses untuk mengatur dan mendukung tujuan, visi dan misi organisasi dalam 
melakukan pelayanan jasa terhadap pemesanan yang dilakukan oleh konsumen. Namun, 
dalam beberapa pelayanan seperti tiket pesawat, travel car, dan tour masih ada proses yang 
manual dan memakan waktu sehingga terdapat beberapa proses bisnis yang efektivitas dan 
efisiensinya masih kurang. Maka perlu dilakukannya analisis ulang terhadap proses bisnis yang 
telah berjalan secara mendalam dan harus dilakukan perubahan secara radikal. Dengan 
pendekatan Business Process Reengineering (BPR) untuk melakukan rekayasa ulang dan 
menggunakan uji efisiensi throughput dalam menghitung efisiensi pada proses bisnis, dan 
menggunakan standar American Society of Machanical Engineers (ASME) dalam melakukan 
analisa proses bisnis. Pada penelitian awal di PT Cahaya Mega Grup Tour Travel ditemukan 4 
legacy proses bisnis yang telah berjalan, legacy proses bisnis ini memiliki efisiensi throughput 
sebesar 72%, 69%, 47%, 100% kemudian dilakukan rekayasa ulang proses bisnis yang 
menghasilkan proses bisnis rekomendasi dengan nilai uji efisiensi throughput sebesar 100%, 
100%, 100%, 100% tentunya dengan peningkatan waktu dalam setiap proses bisnis. Dan dari 
hasil rekomendasi proses bisnis tersebut menghasilkan sebuah prototipe sebagai acuan 
pembuatan website PT Cahaya Mega Grup Tour Travel. 
 
Kata Kunci: Business Process Reengineering, Efisiensi Throughput, Diagram ASME, 
Rekomendasi Proses Bisnis 

 

Abstract 
Business process is an activity that aims to improve the relationship between business 

processes in an organization and technical. PT Cahaya Mega Grup Tour Travel has processes 
to manage and support the goals, vision and mission of the organization in providing services to 
bookings made by consumers. However, in some services such as plane tickets, travel cars, and 
tours, there are still manual and time-consuming processes so that there are some business 
processes whose effectiveness and efficiency are still lacking. So it is necessary to reanalyze 
business processes that have been running in depth and radical changes must be made. With a 
Business Process Reengineering (BPR) approach to reengineering and using throughput 
efficiency tests in calculating efficiency in business processes, and using the standards of the 
American Society of Machanical Engineers (ASME) in conducting business process analysis. In 
the initial research at PT Cahaya Mega Grup Tour Travel, it was found that 4 legacy business 
processes that have been running, this legacy business process has a throughput efficiency of 
72%, 69%, 47%, 100% then a business process reengineering is carried out which results in a 
recommended business process with a throughput efficiency test value of 100%, 100%, 100%, 
100% of course with an increase in time in each business process. And from the results of the 
business process recommendations, it produced a prototype as a reference for making the 
website of PT Cahaya Mega Grup Tour Travel. 
 
Keywords: Business Process Reengineering, Throughput Efficiency, ASME Diagrams, Business 
Process Recommendation 
 
1. Pendahuluan  

Proses bisnis merupakan kegiatan yang bertujuan untuk untuk meningkatkan keterkaitan 
antara proses bisnis dalam suatu organisasi dan teknis [1], sehingga perusahaan dapat 
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mengevaluasi seberapa baik proses bisnis yang membantu perusahaan mengidentifikasi dan 
mengukur pencapaian dengan membandingkan tujuan awal [2], [3]. 

PT Cahaya Mega Grup Tour & Travel merupakan sebuah Perusahaan Swasta yang 
diresmikan pada tahun 2012 dan masih beroperasi hingga sekarang. Perusahaan ini berlokasi di 
Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur yang bergerak dalam bidang jasa pariwisata yang 
memberikan layanan tour and travel dalam dan luar kota. Sistem pemesanan tiket, tour and travel 
di PT Cahaya Mega Grup dapat dilakukan melalui website dan datang langsung ke kantor. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan langsung dikantor PT Cahaya 
Mega Tour & Travel dengan stakeholder terkait bahwa terdapat legacy proses bisnis yang telah 
berjalan dan belum pernah dilakukan analisis legacy proses bisnis. Ditemukan legacy proses 
bisnis yang dirasa kurang efektif dan efisien yaitu pada proses pemesanan tiket pesawat, tour 
ataupun travel car dan juga proses pembayaran yang dilakukan pada PT Cahaya Mega Tour & 
Travel.   

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa proses yang telah dilakukan 
sampling masih perlu dianalisis terkait efisiensi proses. Tidak menutup kemungkinan proses lain 
yang terkait perlu juga dianalisis. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian terkait permasalahan 
tersebut dengan menganalisa proses bisnis yang berjalan saat ini. Sehingga perlu dilakukannya 
Reengineering dengan menggunakan metode Business Process Reengineering agar alur dalam 
proses bisnis bisa berjalan dengan efektif dan efisien. 

Banyak penelitian yang menjelaskan analisis proses terdalam metode Business Process 
Reengineering, antara lain penelitian yang menganalisis proses bisnis pada sistem pembelian 
dalam bidang food and beverage yang menghasilkan rancangan proses kerja baru yang lebih 
baik dari sebelumnya [4], rekayasa ulang sistem pada perusahaan susu kedelai [5], analisis 
efisiensi untuk pelayanan pada Kejaksaan Negeri yang menghasilkan model bisnis proses baru 
[6], mengukur efisiensi pada sistem informasi yang menghasilkan rekomendasi proses bisnis 
yang benar-benar efisien [7], rekayasa ulang dan analisis legacy proses pada layanan praktek 
kerja lapangan mahasiswa [8]. Penelitian-penelitian yang dilakukan cenderung mengarah pada 
menganalisis dan mengukur efisiensi hingga memberikan solusi rekomendasi proses bisnis baru 
dengan Business Process Reengineering. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan konsep Business Process 
Reengineering (BPR). Busines Process Reengineering (BPR) digunakan untuk melakukan 
analisis terhadap legacy proses, yaitu aktivitas yang dapat mengubah proses bisnis secara 
fundamental namun memiliki kelemahan pada proses yang signifikan [9], [10], [11], [12]. Selain 
itu, seluruh proses bisnis perusahaan dianalisa menggunakan BPR untuk mengidentifikasi proses 
yang kurang efektif dan efisien [13] dengan memperbaiki proses bisnis dengan cara memberikan 
rekomendasi proses hasil analisis sehingga dapat merubah proses bisnis menjadi lebih baik [14], 
[15], [16]. Untuk itu perlu dilakukan analisis perbandingan nilai efisiensi proses bisnis baru dan 
proses bisnis lama untuk merumuskan rekomendasi. Selain itu, keselarasan rekomendasi antara 
tujuan bisnis dengan penggunaan aplikasi diperlukan karena hubungannya yang erat dengan 
legacy system [17], [18], [19]. 
 
2. Metode Penelitian 
Alur penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian 
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2.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode kualitatif digunakan dalam pengumpulan data dengan melakukan observasi, 

wawancara dan studi literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
 

2.2 Analisis Proses Bisnis 
Setelah didapatkan data dari observasi dan wawancara kemudian dilakukan identifikasi 

terkait proses dan struktur yang telah berjalan saat ini serta kendala yang ditemukan dalam 
proses bisnis pada PT Cahaya Mega Grup Tour Travel. 

 
2.3 Uji Efisiensi Throughput Proses Bisnis 

Tahapan uji efisiensi throughput proses bisnis dipetakan menggunakan standar diagram 
ASME (American Society Mechanical Engineers) untuk melihat waktu yang dibutuhkan dalam 
menjalankan tahap proses [7], [20]. Hasil penggunaan standar diagram ASME digunakan untuk 
menghitung waktu kinerja proses bisnis dalam pengujian efisiensi throughput [21]. Berikut 
Persamaan 1 perhitungan uji efisiensi throughput. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚
 𝑥 100% (1) 

 
2.4 Penyempurnaan Desain Ulang Proses 

Tahap ini dilakukan penyempurnaan desain ulang proses dengan cara pengurangan, 
penyederhanaan, penghilangan, standarisasi, dan otomatisasi proses [7], [22]. Dengan demikian 
dari hasil perhitungan uji throughput dan pemetaan proses bisnis dengan stantar ASME, pada 
proses yang tidak bernilai dan proses yang tidak efisien dapat digantikan atau dihilangkan. 
Sehingga nantinya dapat memberikan solusi terhadap permasalah yang terjadi. Pada Tabel 1 
adalah contoh penyempurnaan desain ulang proses. 

 
Tabel 1. Penyempurnaan Desain Ulang Proses 

No Tahap Proses Langkah Penyempurnaan 

1 Nama_Tahap_1 Eliminasi 

2 Nama_Tahap_2 Eliminasi 

3 Nama_Tahap_3 Automate 

4 Nama_Tahap_4 Eliminasi 

5 Nama_Tahap_5 Automate 

6 Nama_Tahap_6 Eliminasi 

 
2.5 Rekomendasi Desain Ulang Proses 

Tahapan rekomendasi desain ulang proses bisnis yang nantinya akan direkomendasikan 
kepada PT Cahaya Mega Grup Tour Travel sebagai alur proses bisnis yang lebih efektif dan 
efisien. Rekomendasi desain ulang proses dirancang guna mengatasi permasalahan pada 
proses bisnis lama yang tidak efisien [23]. Proses bisnis baru kemudian akan menyesuaikan 
dengan hasil rekayasa ulang proses bisnis [24]. 

 
2.6 Uji Efisiensi Throughput Rekomendasi Proses Bisnis 

Sama seperti uji efisiensi throughput pada legacy proses bisnis, hasil dari rekomendasi 
proses bisnis dihitung juga efisiensi kinerja pada proses tersebut dengan uji efisiensi throughput 
menggunakan standar ASME [7], [14], [25]. Dengan demikian dapat diketahui berapa seberapa 
efisien proses bisnis dengan persentase rekomendasi proses bisnis yang diusulkan. 

 
2.7 Perbandingan Hasi Uji Efisiensi Throughput 

Perbandingan hasil efisiensi throughput dilakukan untuk mendapatkan perbedaan dari segi 
waktu pelayanan pada proses yang sedang berjalan saat ini pada perusahaan PT Cahaya Mega 
Grup Tour Travel dengan proses rekomendasi. 

 
2.8 Solusi 

Peneliti akan memberikan rekomendasi proses bisnis sesuai konsep Business Process 
Reengineering berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada PT Cahaya Mega Grup 
Tour Travel. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Proses Bisnis 
a. Pemesanan tiket pesawat 

Konsumen datang untuk melakukan pemesanan dengan menanyakan jadwal dan harga 
tiket juga budget yang tersedia untuk melakukan transaksi. Selanjutnya customer service akan 
melakukan pengecekkan terhadap jadwal tiket dan harga tiket yang diinginkan oleh konsumen 
dengan melakukan perbandingan harga 1 per 1 pada tiap website. Kemudian customer service 
akan menginfokan harga dan jadwal tiket kepada konsumen untuk dilanjutkan pada tahap proses 
pembayaran. 
b.  Pemesanan travel car 

Pada pemesanan travel car konsumen dapat melihat atau mencari jadwal keberangkatan 
pada website atau pun dapat menanyakan jadwal keberangkatan langsung dikantor PT Cahaya 
Mega Grup. Kemudian customer service akan melakukan pengecekan terhadap mobil yang 
tersedia untuk jadwal keberangkatan kepada operator terkait melalui telepon. Jika keadaan mobil 
tersedia maka konsumen dapat memberikan data untuk penumpang agar dapat dilakukan 
reservasi. Selanjutnya jika sudah sesuai maka akan dilakukan pembayaran dengan harga yang 
sudah disepakati konsumen. 
c. Pemesanan Tour 

Pada pemesanan tour konsumen dapat langsung menanyakan kepada customer service 
melalui chat ataupun datang ke kantor PT Cahaya Mega Grup mengenai paket tour yang tersedia 
ataupun dapat request sesuai dengan budget yang dimiliki oleh konsumen. Ketersediaan tour 
akan dicek dengan menghubungi pihak yang bersangkutan untuk mengetahui ketersediaan tour. 
Selanjutnya jika ketersediaan tour dan budget sudah disepakati maka konsumen dapat 
melakukan pembayaran sesuai dengan yang diinfokan. 
d. Pembayaran 

Proses pembayaran dapat langsung dilakukan jika konsumen sudah melakukan 
pengecekkan atas data diri yang telah dikonfirmasikan oleh pihak customer service. Setelah itu 
dapat langsung dilakukan pembayaran dengan 2 cara yaitu tunai ataupun transfer antar bank. 
. 
3.2 Uji Efisiensi Throughput Proses Bisnis 

Pada Tabel 2 ditunjukkan pemetaan legacy proses bisnis pemesanan tiket pesawat 
didapatkan 9 tahap proses didalamnya dan total waktu yang diperlukan untuk menjalankan 
proses bisnis ini adalah 148 menit. Dari hasil pemetaan diagram ASME proses pemesanan tiket 
pesawat kemudian dilakukan perhitungan kinerja waktu proses pemesanan tiket pesawat dengan 
Persamaan 1 uji efisiensi throughput berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
148 − 40

148
 𝑥 100 %  

=  
108

148
 𝑥 100% = 72% 

(1) 

 
Pada Tabel 3 ditunjukkan pemetaan legacy proses bisnis pemesanan travel car 

didapatkan 10 tahap proses didalamnya dan total waktu yang diperlukan untuk menjalankan 
proses ini adalah 143 menit. Dari pemetaan diagram ASME proses pemesanan travel car 
kemudian dilakukan perhitungan kinerja waktu proses pemesanan travel car dengan rumus uji 
efisiensi throughput sebagai berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
143 − 43

143
 𝑥 100 %  

=  
100

143
 𝑥 100% = 69% 

(1) 

 
Pada Tabel 4 ditunjukkan pemetaan legacy proses pembayaran didapatkan 4 tahap proses 

didalamnya dan total waktu yang diperlukan untuk menjalankan proses pembayaran adalah 49 
menit. Dari pemetaan diagram ASME proses pembayaran kemudian dilakukan perhitungan 
kinerja waktu proses pembayaran dengan rumus uji efisiensi throughput sebagai berikut. 
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𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
49 − 0

49
 𝑥 100 %  

=  
49

49
 𝑥 100% = 100% 

(1) 

 
Pada Tabel 5 ditunjukkan pemetaan legacy proses bisnis pemesanan tour didapatkan 11 

tahap proses didalamnya dan total waktu yang diperlukan untuk menjalankan proses ini adalah 
453 menit. Dari pemetaan diagram ASME proses pemesanan tour kemudian dilakukan 
perhitungan kinerja waktu proses pemesanan tour dengan rumus ujiefisiensi throughput sebagai 
berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
453 − 240

453
 𝑥 100 %  

=  
213

453
 𝑥 100% = 47%  

(1) 

 
Tabel 2. Pemetaan Proses Pemesanan Tiket Pesawat Menggunakan Diagram ASME 

No. Alur Proses Bisnis 
      Waktu 

Proses 
(Menit) 

Pemilik 
Proses 

1. 
Konsumen datang ke kantor 
menanyakan jadwal tiket 
dan harga tiket. 

      
20 Konsumen 

2. 

Customer service 
melakukan pengecekkan 
jadwal tiket dan harga tiket 
yang sesuai. 

      

20 
Customer 
Service 

3. 

Customer service 
membandingkan harga di 
sistem secara manual 1 per 
1. 

      

40 
Customer 
Service 

4. 

Konsumen memberikan 
informasi data diri berupa 
KTP/Passpor untuk 
pemesanan. 

      

5 Konsumen 

5. 

Customer service 
melakukan pengisian data 
pemesanan tiket melalui 
sistem. 

      

15 
Customer 
Service 

6. 

Customer service 
memastikan kembali data 
konsumen dengan 
membacakan data 
penerbangan secara detail. 

      

6 
Customer 
Service 

7. 

Konsumen melakukan 
pembayaran sesuai dengan 
yang di informasikan oleh 
customer service. 

      

30 Konsumen 

8. 
Customer service 
memberikan invoice 
pembayaran dan etiket. 

      
7 

Customer 
Service 

9. 
Konsumen menerima 
invoice dan etiket lengkap. 

      
5 Konsumen 

Jumlah Tahapan 2 1 5 0 1 0   

Total Waktu 50 20 38 0 40 0 148  
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Tabel 3. Pemetaan Proses Pemesanan Travel Car Menggunakan Diagram ASME 

No. Alur Proses Bisnis 
      Waktu 

Proses 
(Menit) 

Pemilik 
Proses 

1. 
Konsumen mengecek 
jadwal travel car dan harga 
pada website. 

      
15 Konsumen 

2. 

Konsumen menghubungi 
contact person yang 
tersedia di website dengan 
menggunakan aplikai 
WhatsApp. 

      

10 Konsumen 

3. 
Konsumen memberikan 
data untuk pemesanan. 

      
5 Konsumen 

4. 
Customer service 
mengecek ketersediaan 
travel car. 

      
43 

Customer 
Service 

5. 
Customer service 
melakukan konfirmasi 
kepada konsumen. 

      
10 

Customer 
Service 

6. 
Konsumen memastikan 
kembali data konfirmasi 
pesanan. 

      
8 Konsumen 

7. 
Customer service 
memberikan informasi total 
harga yang harus dibayar. 

      
7 

Customer 
Service 

8. 

Konsumen melakukan 
pembayaran sesuai 
dengan yang di 
informasikan. 

      

30 Konsumen 

9. 

Customer service 
menerima pembayaran dan 
memberikan invoice 
kepada konsumen. 

      

10 
Customer 
Service 

10. 
Konsumen menerima 
invoice. 

      
5 Konsumen 

Jumlah Tahapan 1 0 8 0 1 0   

Total Waktu 30 0 70 0 43 0 143  

 
Tabel 4. Pemetaan Proses Pemesanan Pembayaran Menggunakan Diagram ASME 

No. Alur Proses Bisnis 
      Waktu 

Proses 
(Menit) 

Pemilik 
Proses 

1. 

Customer service 
memberikan rincian total 
yang harus dibayarkan 
oleh konsumen. 

      

10 
Customer 
Service 

2. 

Konsumen dapat 
melakukan pembayaran 
secara tunai ataupun 
transfer. 

      

20 Konsumen 

3. 

Customer service 
mengecek jumlah uang 
yang diterima atau 
pembayaran yang masuk. 

      

14 
Customer 
Service 

4. 
Konsumen menerima 
invoice. 

      
5 Konsumen 
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Jumlah Tahapan 1 1 1 1 0 0   

Total Waktu 14 10 5 20 0 0 49  

 
Tabel 5. Pemetaan Proses Pemesanan Tour Menggunakan Diagram ASME 

No. Alur Proses Bisnis 
      Waktu 

Proses 
(Menit) 

Pemilik 
Proses 

1. 
Konsumen datang ke 
kantor untuk melakukan 
pemesanan tour. 

      
20 Konsumen 

2. 

Customer service 
memberikan informasi 
destinasi mana saja yang 
dikunjungi. 

      

30 
Customer 
Service 

3. 

Customer service 
memberikan informasi 
mengenai lama tour yang 
akan dilakukan. 

      

30 
Customer 
Service 

4. 

Customer service 
melakukan pengecekkan 
dan menghubungi pihak 
yang bersangkutan 
melalui telepon dan 
sistem. 

      

 
240 

 

Customer 
Service 

5. 

Customer service 
menginformasikan kepada 
konsumen mengenai 
ketersediaan tour. 

      

20 
Customer 
Service 

6. 
Konsumen memberikan 
data diri untuk pemesanan 
tour. 

       
10 
 

Konsumen 

7. 
Customer service 
melakukan reservasi. 

      
30 

Customer 
Service 

8. 
Customer service dan 
konsumen memastikan 
kembali data pesanan. 

 
 
 

     
25 

Customer 
Service 

9. 

Customer service 
menginformasikan total 
yang harus dibayar oleh 
konsumen. 

      

10 
Customer 
Service 

10. 

Konsumen melakukan 
pembayaran sesuai 
dengan total yang di 
informasikan. 

      

30 Konsumen 

11. 

Setelah melakukan 
pembayaran maka 
customer service akan 
memberikan invoice 
kepada konsumen. 

      

8 
Customer 
Service 

Jumlah Tahapan 3 3 3 1 1 0   

Total Waktu 85 60 48 20 240 0 453  

 
3.3 Penyempurnaan Desain Ulang Proses 

Pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa pada proses pemesanan tiket pesawat dilakukan 
penyempurnaan desain ulang dengan 6 tahap proses dieliminasi dan 3 tahap proses 
diotomatisasi. 
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Tabel 6. Penyempurnaan Desain Ulang Proses Pemesanan Tiket Pesawat 

No. Tahap Proses 
Langkah 

Penyempurnaan 
Keterangan 

1. 
Konsumen datang ke kantor 

menanyakan jadwal tiket dan harga tiket. 
Automatisasi 

Konsumen dapat 
langsung 

mengecek pada 
website. 

2. 
Customer service melakukan 

pengecekkan jadwal tiket dan harga tiket 
yang sesuai. 

Eliminasi 

Konsumen dapat 
melakukan 

pengecekkan 
mandiri pada 

website. 

3. 
Customer service membandingkan 

harga disistem secara manual 1 per 1. 
Eliminasi 

Konsumen dapat 
melakukan 

pengecekkan 
mandiri pada 

website. 

4. 
Konsumen memberikan informasi data 

diri berupa KTP/Passpor untuk 
pemesanan. 

Eliminasi 

Konsumen dapat 
melakukan 

pemesanan mandiri 
melalui website. 

5. 
Customer service melakukan pengisian 
data pemesanan tiket melalui sistem. 

Eliminasi 

Konsumen dapat 
melakukan 

pemesanan mandiri 
melalui website. 

6. 
Customer service memastikan kembali 
data konsumen dengan membacakan 

data penerbangan secara detail. 
Eliminasi 

Konsumen dapat 
memastikan 

kembali data yang 
diisi pada saat 

pemesanan melalui 
website. 

7. 
Konsumen melakukan pembayaran 

sesuai dengan yang di informasikan oleh 
customer service. 

Automatisasi 

Total harga 
pembayaran 

otomatis dapat 
dilihat pada 

website. 

8. 
Customer service memberikan invoice 

pembayaran dan etiket. 
Eliminasi 

Konsumen dapat 
mengunduh 

langsung melalui 
website. 

9. 
Konsumen menerima invoice dan etiket 

lengkap. 
Automatisasi 

Dapat diunduh 
melalui website. 

 
Pada Tabel 7 ditunjukkan bahwa proses pemesanan travel car dilakukan penyempurnaan 

desain ulang dengan 3 tahap proses dieliminasi dan 4 tahap proses diotomatisasi. 
 

Tabel 7. Penyempurnaan Desain Ulang Proses Pemesanan Travel Car 

No. Tahap Proses 
Langkah 

Penyempurnaan 
Keterangan 

1. 
Konsumen mengecek jadwal travel car 

dan harga pada website. 
Tidak Ada  

2. 

Konsumen menghubungi contact 
person yang tersedia di website 
dengan menggunakan aplikasi 

WhatsApp. 

Eliminasi 

Konsumen dapat 
melakukan 

pemesanan melalui 
website. 

3. 
Konsumen memberikan data untuk 

pemesanan. 
Eliminasi 

Konsumen dapat 
melalukan 
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pemesanan mandiri 
melalui website. 

4. 
Customer service mengecek 

ketersediaan travel car. 
Automatisasi 

Customers service 
tidak perlu 
mengecek 

ketersediaan travel 
car secara manual 
tapi ketersediaan 
travel car dapat 
dilihat langsung 
pada website. 

5. 
Customer service melakukan 
konfirmasi kepada konsumen. 

Eliminasi 

Customer service 
tidak perlu 
melakukan 

konfirmasi lagi 
kepada konsumen 
karena konsumen 

langsung 
mendapatkan notif 

konfirmasi 
pesanan. 

6. 
Konsumen memastikan kembali data 

konfirmasi pesanan. 
Tidak Ada  

7. 
Customer service memberikan 

informasi total harga yang harus 
dibayar. 

Automatisasi 

Customer service 
tidak perlu 
melakukan 

konfirmasi harga 
lagi karena diawal 
pemesanan sudah 
tertera harga total 

yang harus dibayar 
konsumen. 

8. 
Konsumen melakukan pembayaran 
sesuai dengan yang di informasikan. 

Tidak Ada  

9. 
Customer service menerima 

pembayaran dan memberikan invoice 
kepada konsumen. 

Automatisasi 

Customer service 
mendapatkan 

notifikasi 
pembayaran 

konsumen melalui 
sistem. 

10. Konsumen menerima invoice. Automatisasi 

Konsumen dapat 
langsung 

mendownload 
invoice 

pembayaran pada 
website. 

 
Pada Tabel 8 ditunjukkan bahwa proses pemesanan tour dilakukan penyempurnaan 

desain ulang dengan 5 tahap proses dieliminasi dan 3 tahap proses diotomatisasi. 
 

Tabel 8. Penyempurnaan Desain Ulang Proses Pemesanan Tour 

No. Tahap Proses 
Langkah 

Penyempurnaan 
Keterangan 

1. 
Konsumen datang ke kantor untuk 

melakukan pemesanan tour. 
Automatisasi 

Konsumen dapat 
langsung 

mengecek pada 
website. 
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2. 
Customer servcie memberikan 

informasi destinasi mana saja yang 
dikunjungi. 

Eliminasi 

Konsumen dapat 
langsung melihat 
destinasi dan jam 

jam tour pada 
website. 

3. 
Customer service memberikan 

informasi mengenai lama tour yang 
akan dilakukan. 

Eliminasi 

Konsumen dapat 
langsung melihat 

destinasi dan lama 
waktu tour pada 

website. 

4. 

Customer service melakukan 
pengecekkan dan menghubungi pihak 

yang bersangkutan melalui telepon 
dan sistem. 

Eliminasi 

Customer service 
tidak perlu 

menghubungi 
secara manual 

karena 
pengecekkan dapat 

langsung dilihat 
pada sistem. 

5. 
Customer service menginformasikan 

kepada konsumen mengenai 
ketersediaan tour. 

Eliminasi 
Dapat dilihat pada 

website. 

6. 
Konsumen memberikan data diri untuk 

pemesanan tour. 
Eliminasi 

Langsung 
mengisi/input 

melalui website. 

7. 
Customer service melakukan 

reservasi. 
Tidak Ada  

8. 
Customer service dan konsumen 

memastikan kembali data pesanan. 
Tidak Ada  

9. 
Customer service menginformasikan 

total yang harus dibayar oleh 
konsumen. 

Automatisasi 
Dapat dilihat pada 

website. 

10. 
Konsumen melakukan pembayaran 

sesuai dengan total yang 
diinformasikan. 

Tidak Ada  

11. 
Setelah melakukan pembayaran maka 

customer service akan memberikan 
invoice kepada konsumen. 

Automatisasi 
Mendownload 
langsung pada 

website. 

 
Pada Tabel 9 ditunjukkan bahwa proses pembayaran dilakukan penyempurnaan desain 

ulang dengan 2 tahap proses diotomatisasi. 
 

Tabel 9. Penyemmpurnaan Desain Ulang Proses Pembayaran 

No. Tahap Proses 
Langkah 

Penyempurnaan 
Keterangan 

1. 
Customer service memberikan rincian 

total yang harus dibayar oleh 
konsumen. 

Otomatisasi 

Konsumen dapat 
langsung 

mengetahui jumlah 
yang harus dibayar. 

2. 
Konsumen dapat melakukan 

pembayaran secara tunai ataupun 
transfer antar bank. 

Tidak Ada  

3. 
Customer service mengecek jumlah 

uang yang diterima atau pembayaran 
yang masuk. 

Tidak Ada  

4. Konsumen menerima invoice. Automatisasi 
Dapat diunduh 

melalui website. 
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3.4 Rekomendasi Desain Ulang Proses 
Pada Tabel 10 ditunjukkan rekomendasi proses pemesanan tiket pesawat, dimana 

terdapat 6 tahap proses pada rekomendasi proses bisnis ini. Rekomendasi proses bisnis yang 
didapat adalah hasil dari penyempurnaan desain ulang legacy proses bisnis. 
 

Tabel 10. Rekomendasi Desain Ulang Proses Pemesanan Tiket Pesawat 

No. Tahapan Proses 

1. Konsumen melakukan pengecekan tiket pesawat dan harga melalui website. 

2. 
Konsumen melakukan proses pemesanan tiket melalui website secara self 

handling. 

3. Customer service mendapatkan notifikasi pemesanan konsumen pada sistem. 

4. 
Konsumen melakukan pembayaran sesuai dengan nominal yang sudah ada pada 

website. 

5. 
Customer service menerima notifikasi pembayaran konsumen dan melakukan 

pengecekan. 

6. Konsumen mengunduh invoice dan eticket pada website. 

 
Pada Tabel 11 ditunjukkan rekomendasi proses pemesanan travel car, dimana terdapat 7 

tahap proses pada rekomendasi proses bisnis ini. Rekomendasi proses bisnis yang didapat 
adalah hasil dari penyempurnaan desain ulang legacy proses bisnis. 

 
Tabel 11. Rekomendasi Proses Pemesanan Travel Car 

No. Tahapan Proses 

1. Konsumen mengecek jadwal travel car dan harga pada website. 

2. 
Konsumen dapat melihat ketersediaan travel car dan melakukan pemesanan 

melalui website. 

3. Konsumen mendapatkan notifikasi konfirmasi pemesanan. 

4. Customer service mendapatkan notifikasi pemesanan. 

5. 
Konsumen melakukan pembayaran sesuai dengan total yang tertera pada 

pesanan. 

6. Customer service mendapatkan notifikasi pembayaran. 

7. Konsumen mengunduh invoice pada website. 

 
Pada Tabel 12 ditunjukkan rekomendasi proses pemesanan tour, dimana terdapat 8 tahap 

proses pada rekomendasi proses bisnis ini. Rekomendasi proses bisnis yang didapat adalah hasil 
dari penyempurnaan desain ulang legacy proses bisnis. 
 

Tabel 12. Rekomendasi Desain Ulang Proses Pemesanan Tour 

No. Tahapan Proses 

1. Konsumen dapat mengecek rincian tour pada website. 

2. Konsumen dapat melakukan pemesanan melalui website. 

3. 
Customer service mendapatkan notifikasi pemesanan dan melakukan reservasi 

tanggal berangkat. 

4. Konsumen mendapatkan notifikasi konfirmasi pemesanan tour. 

5. Konsumen melakukan pembayaran sesuai dengan rincian total pemesanan. 

6. 
Customer service mendapatkan notifikasi pembayaran dan melakukan 

pengecekan. 

7. Konsumen mendapatkan konfirmasi pembayaran. 

8. Konsumen dapat mengunduh invoice tour pada website. 

 
Pada Tabel 13 ditunjukkan rekomendasi proses pembayaran, dimana terdapat 4 tahap 

proses pada rekomendasi proses bisnis ini. 
 

Tabel 13. Rekomendasi Desain Ulang Proses Pembayaran 

No. Tahapan Proses 

1. Konsumen dapat melihat langsung total jumlah pembayaran pada website. 
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2. 
Konsumen dapat melakukan pembayaran secara tunai melalui kantor maupun 

pembayaran elektronik. 

3. 
Customer service melakukan pengecekan nominal yang dibayarkan oleh 

konsumen. 

4. Konsumen dapat mengunduh invoice dan eticket melalui website. 

 
3.5 Uji Efisiensi Throughput Rekomendasi Proses Bisnis 

Pada Gambar 2 ditunjukkan pemetaan diagram ASME rekomendasi proses bisnis 
pemesanan tiket pesawat. Data yang diperoleh yaitu 7 tahapan dengan total waktu proses 75 
menit. Dari hasil rekomendasi pemetaan diagram ASME dilakukan juga uji efisiensi throughput 
sebagai berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
67 − 0

67
 𝑥 100 %  

=  
67

67
 𝑥 100% = 100% 

(1) 

 
Gambar 2. Pemetaan Rekomendasi Proses Pemesanan Tiket Pesawat Menggunakan Diagram 

ASME 

 
 

Pada Gambar 3 ditunjukkan pemetaan rekomendasi proses bisnis pemesanan travel car, 
diperoleh 8 tahapan dengan total waktu 70 menit. Dari hasil pemetaan diagram ASME 
rekomendasi proses kemudian dilakukan perhitungan kinerja waktu proses dengan rumus uji 
efisiensi throughput berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
70 − 0

70
 𝑥 100 %  

=  
70

70
 𝑥 100% = 100% 

(1) 
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Gambar 3. Pemetaan Rekomendasi Proses Pemesanan Travel Car Menggunakan Diagram 
ASME 

 
 

Pada Gambar 4 ditunjukkan pemetaan rekomendasi proses bisnis pemesanan tour, 
dengan diperoleh 8 tahapan dengan total waktu 94 menit. Dari hasil pemetaan diagram ASME 
rekomendasi proses kemudian dilakukan perhitungan kinerja waktu proses dengan rumus uji 
efisiensi throughput berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
94 − 0

94
 𝑥 100 %  

=  
94

94
 𝑥 100% = 100% 

(1) 

 
Gambar 4. Pemetaan Rekomendasi Proses Pemesanan Tour Menggunakan Diagram ASME 
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Pada Gambar 5 ditunjukkan pemetaan rekomendasi proses bisnis pembayaran dengan 4 
tahapan dan total waktu 39 menit. Kemudian dilakukan perhitungan kinerja waktu proses dengan 
rumus uji efisiensi thgoughput berikut. 
 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
39 − 0

39
 𝑥 100 %  

=  
39

39
 𝑥 100% = 100% 

(1) 

 
Gambar 5. Pemetaan Rekomendasi Proses Pemesanan Pembayaran Menggunakan Diagram 

ASME 

 
 

3.6 Perbandingan Hasil Uji Efisiensi Throughput 
Pada Gambar 6 ditunjukkan hasil perbandingan dari uji efisiensi throughput, diketahui 

bahwa pada proses Pemesanan Tiket Pesawat mengalami peningkatan nilai persentase efisiensi 
throughput yang sebelumnya 72% dengan total waktu 148 menit menjadi 100% dengan total 
waktu 67 menit, sehingga proses penyempurnaan pada proses Pemesanan Tiket Pesawat 
menghasilkan peningkatan nilai persentase efisiensi thoughput sebesar 18% dan mempersingkat 
waktu sebanyak 81 menit. 

Pada proses Pemesanan Travel Car mengalami peningkatan nilai persentase efisiensi 
throughput yang sebelumnya 69% dengan total waktu 143 menit menjadi 100% dengan total 
waktu 70 menit, sehingga proses penyempurnaan pada proses Pemesanan Travel Car 
menghasilkan peningkatan nilai persentase sebesar 31% dan mempersingkat waktu sebanyak 
73 menit. 
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Pada proses Pemesanan Tour mengalami peningkatan nilai persentase efisiensi 
throughput yang sebelumnya 47% dengan total waktu 453 menit menjadi 100% dengan total 
waktu 94 menit, sehingga proses penyempurnaan pada proses Pemesanan Tour menghasilkan 
peningkatan nilai persentase sebesar 53% dan mempersingkat waktu sebanyak 359 menit. 

Pada proses Pembayaran menunjukkan bahwa hasil efisiensi thoughput tetap 100% 
namun menghasilkan peningkatan kecepatan waktu proses yang sebelumnya 49 menit menjadi 
39 menit. 
 

Gambar 6. Perbandingan Hasil Uji Efisiensi Throughput antara Legacy dan Rekomendasi 
Proses Bisnis 

 
 
3.7 Solusi 

Setelah mendapatkan hasil rekomendasi proses bisnis baru dari hasil uji efisiensi 
throughput, yang menunjukkan angka lebih baik daripada legacy proses bisnis. Dengan demikian 
penulis menyarankan PT Cahaya Mega Grup Tour Travel menggunakan rekomendasi proses 
bisnis yang telah dirumuskan. 

Sehingga berdasarkan rekomendasi desain ulang proses bisnis, peneliti memberikan 
solusi dengan sebuah desain prototipe dengan menggunakan figma dan diimplementasikan 
menggunakan HTML, CSS dan Javascript yang dapat membantu dan menambah efektifitas dan 
efisiensi dari kinerja pada rekomendasi proses bisnis. 

Pengujian terkait prototipe dilakukan dengan kondisi kemungkinan terbaik best case. 
Sehingga tidak ada permasalahan terkait teknis ataupun jaringan, perhitungan efisiensi mengikuti 
kondisi terbaik yang dimaksud. Prototipe yang dibuat guna sebagai acuan pembuatan website 
PT Cahaya Mega Grup Tour Travel. 
 
4. Kesimpulan dan Saran  
4.1 Kesimpulan 

a. Dengan berfokus pada proses, Business Process Reengineering (BPR) mampu memahami 
proses secara keseluruhan dan mengidentifikasi masalah dengan melakukan 
penyempurnaan desain proses berupa eliminasi dan otomatisasi. Sehingga mampu 
memberikan rekomendasi desain ulang proses yang lebih efektif dan efisien. 

b. Penggunaan rekomendasi proses bisnis menambah kecepatan kinerja Customer Service PT 
Cahaya Mega Grup Tour Travel. Dapat dilihat pada tabel 10 perbandingan hasil uji efisiensi 
throughput antara legacy proses dan rekomendasi proses bisnis, mengalami peningkatan nilai 
efisiensi dan kecepatan waktu pada rekomendasi proses. 

c. Pengguna website dapat meningkatkan efektivitas dibandingkan penggunaan aplikasi 
WhatsApp. Dengan penggunaan website online, maka website dapat selalu on pada saat jam 
kerja berlangsung sehingga dapat selalu digunakan untuk menjalankan proses bisnis yang 
telah berjalan. Dengan demikian akan menambah efektivitas kinerja dalam perusahaan. 
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Dari hasil simulasi yang telah didapatkan maka solusi dari penulis untuk penelitian ini yaitu 
memberikan hasil prototipe yang didapatkan sebagai acuan pembuatan website berdasarkan 
rekomendasi proses bisnis yang telah diberikan. Dengan demikian dapat menambah 
keefisiensian dan keefektivitasan kinerja dalam perusahaan PT Cahaya Mega Grup Tour Travel. 

 
4.2 Saran 

Saran penulis dalam penelitian ini agar dapat digunakan untuk mengembangkan hasil 
prototipe menjadi website. 
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